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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh Rupiah Digital 

dalam penerapan teknologi cryptocurruncy dengan menggunakan variabel suku 

bunga sebagai mediator untuk mendukung stabilitas rupiah. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan mencari pengaruh 

variabel-variabel dan diuji dalam mekanisme transmisi. Variabel-variabel dalam 

uji mekanisme tersebut adalah Rupiah Digital dengan menggunakan indikator 

volume transaksi pengguna Quick Response Indonesia Standar (QRIS), suku 

bunga BI 7 Day Repo Rate yang berperan sebagai mediator, dan stabilitas rupiah 

menggunakan indikator nilai tukar (kurs). Uji yang digunakan hanya 

menggunakan uji (t) dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Hasil dari 

penelitian ini menemukan bahwa Rupiah Digital berpengaruh positif terhadap 

stabilitas rupiah dengan adanya mediator suku bunga dalam jangka waktu dua 

sampai tiga bulan. 
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ABSTRACT 

The research aims to test and determine analysis of Digital Rupiah impact in 

the implementation of cryptocurrency technology using interest rate variable as a 

mediator to support rupiah stability. The method used in this research is 

quantitative, examining the effects of variables and testing them in the 

transmission mechanism. The variables in the mechanism test are Digital Rupiah, 

measured by the transaction volume indicator of Quick Response Indonesia 

Standard (QRIS) users, BI 7-Day Repo Rate acting as a mediator, and Rupiah 

stability using the exchange rate indicator. The test employed only the (t) test 

using descriptive statistical analysis. The findings of this research indicate that 

Digital Rupiah has a positive influence on Rupiah stability with the mediation of 

interest rates over a two to three-month period. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkembangan dan kemajuan teknologi adalah sesuatu hal yang tidak bisa 

dihindarkan. Manusia dituntut untuk terus beradaptasi seiring perkembangan 

teknologi yang diciptakan untuk membantu sekaligus menjadi solusi dari setiap 

pekerjaan manusia agar bisa diselesaikan secara efektif dan efeksin. 

Perkembangan teknologi banyak dimanfaatkan oleh suatu negara, baik dari negara 

maju hingga berkembang untuk mendukung kegiatan ekonomi. Banyak negara 

berkompetisi menawarkan solusi dari setiap permasalahan dengan teknologi yang 

canggih untuk terus bersaing dan menciptakan masyarakat yang modern. 

Tidak ada negara di dunia ini yang menjadi negara hebat tanpa adanya 

keterlibatan teknologi dalamnya. Salah satu kemajuan teknologi untuk mendukung 

dan menciptakan masyarakat yang modern, efektif, dan efisien adalah pada 

industri keuangan, disebut fintech (financial technology). Fintech merupakan hasil 

gabungan antara jasa keuangan dengan teknologi yang akhirnya mengubah model 

bisnis dari konvensional menjadi moderat, yang awalnya dalam membayar harus 

bertatap-muka dan membawa sejumlah uang kas, kini dapat melakukan transaksi 

jarak jauh dengan melakukan pembayaran yang dapat dilakukan dalam hitungan 

detik saja (BI:2018). 
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Teknologi di bidang keuangan telah menjadi faktor pendukung dalam 

pembangunan daerah. Perkembangan fintech dalam sistem pembayaran 

memudahkan masyarakat untuk bertransaksi seperti jual-beli, transfer, 

pembayaran tagihan, dan lain lain secara non tunai. Masyarakat tidak harus 

memegang uang tunai dengan jumlah tertentu untuk bertransaksi karena dengan 

menggunakan metode pembayaran seperti penggunaan kartu debit atau kredit, 

layanan mobile banking, e-wallet seperti Dana, OVO, GoPay, ShopePay, dan 

QRIS sebagai pembayaran alternative yang lebih efektif dan efisien. Berdasarkan 

data dari Bank Indonesia nilai transaksi uang elektronik sepanjang periode 

Januari-November 2022 mencapai Rp 1.03 kuadraliun di Indonesia. Nilai tersebut 

melonjak 46,44% jika dibandikan pada periode yang sama tahun sebelumnya. Dari 

data tersebut membuktikan bahwa sekarang masyarakat sudah banyak memilih 

menggunakan uang elektronik untuk bertransaksi (Kusnandar:2018). 

QRIS penyatuan berbagai macam QR dari berbagai Penyelenggara Jasa Sistem 

Pembayaran (PJSP) menggunakan QR Code. QRIS dikembangkan oleh industri 

sistem pembayaran bersama dengan Bank Indonesia agar proses transaksi dengan 

QR Code dapat lebih mudah, cepat, dan terjaga keamanannya (BI:2019). QR Code 

adalah suatu jenis kode matriks dua dimensi yang terdiri dari modul hitam 

(persegi/titik piksel) dan tersusun dalam gambar dengan pola persegi pada latar 

belakang putih. QR Code pertama kali dibuat oleh perusahaan asal Jepang, Denso 

Wave dari Densu Corp pada tahun 1994 (GS1:2016). Untuk membaca QR Code, 
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Data Wilayah Penggunaan QRIS di Indonesia 

25,000,000 

 
20,000,000 

20,590,000 

15,000,000 

 
10,000,000 

 
5,000,000 

4,750,000 1,250,000 1,180,000 979,878 
0 

Jawa Sumatera Kalimantan Sulawesi, 
Maluku dan 

Papua 

Bali dan Nusa 
Tenggara 

Data Wilayah Penggunaan QRIS di Indonesia 

 

kita bisa menggunakan perangkat pemindai QR pada kamera smartphone yang 

dilengkapi dengan aplikasi pembaca QR Code. 

Penggunaan QR Code semakin populer sebagai sarana pembayaran digital dan 

identifikasi transaksi pada sistem pembayaran digital, termasuk di Indonesia 

dengan QRIS. Bank Indonesia mencatat pada akhir Desember 2022 lalu jumlah 

penggunaan QRIS sebanyak 28,75 juta. Jumalah tersebut bertambah sebanyak 

15,95 juta pengguna dibandingkan pada akhir tahun 2021. Berikut data persebaran 

pengguna QRIS di seluruh daerah Indonesia. 

 
Gambar 1.1 Data Pengguna QRIS di Indonesia 

 

Sumber: dataindonesia.id 

 

Dari data tersebut wilayah Jawa memiliki jumlah penggunaan QRIS tertinggi di 

Indonesia dan wilayah Bali dan Nusa Tenggara yang terendah. 
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Namun, dukungan tranformasi digital tidak sampai disitu saja, akhir-akhir ini 

selama pandemi Covid-19 nama cryptocurrency (CCY) kian popular di Indonesia. 

Cryptocurrency adalah sebuah virtual currency yang dibuat dengan teknologi 

kriptografi yang canggih yang dapat menjamin keamanan catatan kronologi 

transaksi yang dilakukan (Meera:2018). Total investor kripto di Indonesia 

mencapai 16,27 juta orang pada September 2022. Jika data dibandingkan tahun 

sebelumnya pada periode yang sama investor kripto bertambah sebanyak 7,31 juta 

orang (Rizaty:2022). Nilai pasar ini pada tahun awal 2019 pernah mencapai angka 

US$650 miliar dengan koin paling banyak diperdagangkan adalah Bitcoin, 

Etherum, dan XRP. CCY menggunakan teknologi yang disebut blockhain 

(AbdulBasith, Elgammal &Abuzayed: 2021). 

Blockchain adalah buku besar terdistribusi yang mencatat transaksi dengan 

cara yang memastikan bahwa data historis tidak dapat diubah secara retroaktif. 

Blockchain dapat sebagai penyimpan terdistribusi terpercaya yang dapat berperan 

sebagai database pusat. Kemampuan blockchain dapat mengotomatisasi 

sepenuhnya dan menyimpan transaksi bisnis dengan andal dan memiliki potensi 

besar yang tidak hanya membuat operasi bisnis menjadi lebih otomatis, tetapi juga 

mencegah penipuan, seperti penyelundupan, pemalsuan, pencucian uang, dan lain- 

lain. Ini pada dasarnya adalah sistem terdesentralisasi yang mendasarkan 

kepercayaan pada pengguna yang terhubung secara peer-to-peer yang memiliki 

banyak salinan transaksi yang tersedia untuk umum. 
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Mata uang digital cryptocurrency dengan teknologi blockchain tersebut 

menjadi perhatian Bank Sentral dunia. Banyak negara yang melarang penggunaan 

cryptocurrency sebagai metode pembayaran dalam suatu negara karena 

mengganggu stabilitas moneter. Sistemnya yang desentralisasi membuat tidak ada 

badan yang membawahi atau bertanggung jawab penggunaan sistem tersebut dan 

cryptocurrency tidak memiliki underlying asset seperti saham yang mendasari 

harganya. Karena adanya kekhawatiran terhadap keamanan sistem virtual 

currency yang relatif tidak aman dan berdampak pada stabilitas moneter, 

pemerintah di berbagai negara terinspirasi untuk menciptakan suatu bentuk mata 

uang digital yang lebih aman dan memiliki pertanggungjawaban yang jelas, yang 

disebut Central Bank Digital Currency (CBDC) (Emanuella:2021). CBDC 

diterbitkan dan diatur oleh bank sentral seperti uang tunai dan uang elektronik. 

CBDC bisa menjadi tonggak berikutnya dalam evolusi uang karena sejarah uang 

menunjukkan bahwa, walaupun fungsi dasar uang mungkin tidak berubah, 

bentuknya tetap berkembang sebagai respon terhadap kebutuhan pengguna. 

CBDC adalah bentuk uang baru dengan bentuk digital yang di terbitkan oleh 

bank sentral dan bertujuan sebagai alat pembayaran yang sah yang digunakan oleh 

semua orang. CBDC tidak dimaksudkan untuk memiliki bentuk fisik seperti uang 

tunai. Tetapi sebagai uang tunai, itu akan dapat diakses secara luas oleh penduduk 

suatu negara dan berpotensi untuk individu dan organisasi di luar negeri. CBDC 

dapat digunakan dengan mudah untuk transaksi orang-ke-orang, orang-ke-bisnis, 

dan bisnis-ke-bisnis dari dalam jumlah berapa pun, peningkatan yang mencolok 
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dibandingkan uang tunai. Nilai CBDC akan lebih stabil dibandingkan dengan 

cryptocurrency yang cenderung fluktuatif. Keunggulan ini timbul karena CBDC 

diatur dan diawasi secara langsung oleh bank sentral dan nilainyanya sama 

mengacu dengan mata uang suatu negara tersebut. 

Dalam beberapa tahun terakhir negara China sebagai populasi penduduk 

terbanyak di dunia sedang menjadi isu hangat dalam penerapan CBDC di 

negaranya. Pasalnya pada tahun 2014 negara China telah memimpin dunia dalam 

pengembangan dan penelitian CBDC. Mata uang digital China bernama E-CNY. 

E-CNY bukan cryptocurrency terdesentralisasi seperti bitcoin, tetapi versi digital 

dari mata uang legal (fiat) Tingkok – renmimbi (RMB). Artinya E-CNY versi 

digital dari mata uang resmi Tiongkok dengan nilai yang sama dengan renmimbi 

fisik. 

Awalnya di negara China penggunaan virtual digital currency seperti 

cryptocurrency berkembang di lingkungan yang sebagian tidak diatur oleh 

pemerintah China. Namun, sekarang People’s Bank Of China (PBOC) melarang 

dan dianggap sebagai ancaman potensial terhadap keamanan finansial. Dari 

perspektif negara partai China, cryptocurrency menimbulkan tantangan yang 

berpotensi merusak kedaulatan moneter dan kontrol modal, sehingga Tiongkok 

membuat aturan ketat dengan menciptakan undang-undang dan peraturan yang 

melarang penggunaan cryptocurrency dan kriminalisasi pertambangan. 

Sebaliknya, E-CNY secara konsisten dipandang sebagai opsi yang aman dan 

terkendali yang dirancang untuk berfungsi sebagai analog digital ke uang tunai dan 
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bagian dari basis moneter China (M0). E-CNY bertujuan untuk melayani sebagai 

uang digital ritel. Hal ini berusaha untuk mengganti pembayaran elektronik dari 

pada rekening bank, dengan demikian memastikan bahwa bank komersial tidak 

akan ter-disintermidiasi. Dari perpektif keuangan, bank sentral Tingkok percaya 

bahwa E-CNY dapat membuat pembayaran lebih murah, lebih efisien, dan lebih 

inklusif. 

Menurut statistik terbaru PBOC mengatakan pada akhir tahun Agustus 2022 

transaksi menggunakan E-CNY melebihi nilai 100 milliar yuan atau Rp 215 

triliun, naik dibandingkan tahun 2021 hampir 88 miliar yuan atau Rp 189,28 

triliun. Menurut laporan Reuters yang mengutip regulator kebijakan moneter, 

pengeluaran tersebut melibatkan 360 juta transaksi dan 5,6 juta pedagang telah 

menerima pembayaran uang digital China. Meskipun untuk saat ini pembayaran 

yuan digital masih hanya diberlakukan pada wiliayah domestik, rencananya 

pemerintah China ingin memperluas pembayaran Yuan digital lintas negara. 

PBOC baru-baru ini berpartisipasi dalam pengujian penyelesaian internasional 

CBDC bersama dengan negara Hong kong, Thailand, dan Uni Emiret Arab, sebuah 

proyek yang dikoordinasikan oleh Bank for International Settlements (BIS). 

1.2 CBDC di Indonesia 

 

Di Indonesia, Bank Indonesia telah mengeluarkan kebijakan melarang 

penggunaan cryptocurrency untuk dapat ditransaksikan sebagai alat pembayaran 

legal di masyarakat. Pasal 23 B UUD 1945 jo. Pasal 1 angka 1 dan angka 2, Pasal 

2 ayat (1) serta Pasal 21 ayat (1) UU Mata Uang, Rupiah adalah satu-satunya alat 
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pembayaran yang sah di Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dan setiap 

transaksi yang mempunyai tujuan pembayaran yang dilakukan di wilayah NKRI 

wajib menggunakan Rupiah (BI:2021). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) turut 

melarang keras campur tangan lembaga jasa keuangan dalam segala bentuk 

aktivitas perdagangan aset uang kripto cryptocurrency di Indonesia. Penggunaan 

cryptocurrency sebagai alat pembayaran tidak diperbolehkan di Indonesia, namun 

cryptocurrency diperbolehkan untuk penggunaan instrument investasi 

(Pratama:2022). 

Guberbernur Bank Indonesia Perry mengungkapkan bahwa peran BI dalam 

tranformasi digital pada mata uang Rupiah mencakup kebijakan moneter, 

kebijakan makroprudensial, dan sistem pembayaran. Bank Indonesia diberikan 

sebuah mandat selaku otoritas monoter untuk menerbitkan mata uang Rupiah serta 

menjalankan fungsi pengedaran uang klasik dalam menghadapi perkembangan 

ekonomi dan keuangan digital yang terdesentralisasi untuk menjaga stabilitas 

moneter, stabilitas sistem keuangan, stabilitas sistem pembayaran, dan inklusif 

(Proyek Garuda:2022). 

Bank for International Settlements (BIS) dalam laporan tahunannya tahun 

2021 mengatakan bahwa pengenalan CBDC dapat membantu meningkatkan 

stabilitas nilai mata uang suatu negara dengan cara yang sama seperti uang tunai 

dan deposito bank karena dengan format digital yang memberikan banyak manfaat 

untuk menjalankan fungsi kebijakan moneter bank sentral. Namun, perihal 

tersebut masih perlu dikaji lebih lanjut, Sehingga peneliti tertarik untuk 
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Stabilitas Nilai Rupiah (Y) 

Indikator : 

1. Nilai Tukar 

Suku Bunga (X2) 

Indikator : 

1. Suku Bunga 

BI7DRR 

Rupiah Digital (X1) 

Indikator : 
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Indonesian Standar 

(QRIS) 

Central Bank Digital Currency 

(CBDC) 

 

melanjutkan, membahas, dan menguji apakah Rupiah Digital dapat memberikan 

pengaruh bagi stabilitas rupiah. 

1.3 Komponen dan Tautan 

 

Dalam kajian tersebut maka penulis menggambarkan kerangka konsep 

penelitian sebagai berikut: 

Gambar 1. 2 Kerangka Berfikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil Penelitian 
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Pada kerangka konsep penelitian diatas penulis menjelaskan Rupiah Digital 

merupakan mata uang digital (CBDC) negara Indonesia. Pada Rupiah Digital 

tersebut penulis ingin mengetahui apakah penerapan pembayaran rupiah digital 

(variabel X1) diatas berpengaruh terhadap stabilitas rupiah (variabel Y) dengan 

adanya suku bunga (X2) yang memediasi. Dengan mengkaji variabel-variabel di 

atas lebih lanjut maka akan menghasilkan suatu kesimpulan atau hasil penelitian. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan isi permasalahan dari penulisan latar belakang tersebut, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pembayaran Rupiah Digital berpengaruh terhadap stabilitas 

Rupiah? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan isi permasalahan dalam latar belakang dan perumusan masalah 

dalam penulisan ini, maka tujuan dari penulisan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pembayaran Rupiah Digital terhadap 

stabilitas Rupiah 

1.6 Kontribusi Penelitian 

 

a) Manfaat Teoritis 

 

Melalui penulisan karya ilmiah ini, penulis mengharapkan dapat 

memberikan manfaat pada perkembangan ilmu dengan memberi 

pemahaman lebih lanjut mengenail ilmu secara umum yang terkhusus 
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pada sisi ekonomi tentang fintech dengan substansi penulisan analisis 

pengaruh pembayaran Rupiah Digital dalam mendukung stabilitas nilai 

Rupiah. 

 
 

b) Manfaat Praktis 

 

Melalui penelitian karya ilmiah ini, penulis harap dapat memberikan 

sebuah pengetahuan, pengalaman baru bagi penulis dan memberikan 

pengembangan ilmu pengetahuan pada masyarakat dalam terkait 

perkembangan ilmu fintech dengan substansi penulisan analisis pengaruh 

pembayaran rupiah digital dalam mendukung stabilitas Rupiah dengan 

mengacu pada teori Bank for International Settlements (BIS) tentang 

manfaat pengenalan CBDC dalam suatu negara. 

1.7 Batasan Penelitian 

 

Pada penelitian ini penulis berfokus membahas mata uang digital Indonesia, 

yaitu Rupiah Digital yang dikeluarkan oleh sebuah Bank Sentral Indonesia, bukan 

sebuah institusi untuk mencari keutungan sendiri. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

peranan suku bunga bank Indonesia akan digunakan untuk menganalisis lebih jauh 

peranan Rupiah Digital di Indonesia. Dalam hal ini suku bunga acuan BI-7 Day 

Reveverse Repo Rate (BI7DRR) berperan sebagai mediator pengaruh Rupiah 

Digital terhadap stabilitas Rupiah 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Pengenalan pembayaran Rupiah Digital yang diregulasi oleh Bank Indonesia 

memiliki banyak manfaat. Bank Indonesia yang salah satu tujuannya untuk 

mencapai stabilitas nilai Rupiah dapat dicapai dengan pengenalan Rupiah Digital. 

Rupiah Digital dapat mempengaruhi stabilitas rupiah dengan adanya suku bunga 

sebagai mediator dalam mekanisme uji transmisi yang sudah dilakukan. Hasilnya, 

volume transaksi Rupiah Digital dapat mempengaruhi suku bunga dalam waktu 

dua bulan kedepan. Suku bunga yang dipengaruhi oleh volume transaksi Rupiah 

Digital juga dapat mempengaruhi stabilitas Rupiah dalam waktu 3 bulan kedepan. 

Fenomena tersebut terbilang wajar karena sebuah kebijakan akan berdampak 

beberapa waktu kemudian atau tidak langsung. Hal menjadi tahap langkah 

kelanjutan bagi Bank Indonesia untuk mencapai stabilitas Rupiah khususnya 

dalam memelihara stabilitas sistem pembayaran karena dengan merugulasi dan 

menerbitkan Rupiah Digital dapat memperkuat inklusi keuangan, mempermudah 

kerjasama internasional, pembayaran lebih cepat, aman, efektif, dan efisien 

khususnya masyarakat 3T dan masih banyak lagi. Namun, Bank Indonesia perlu 

membuat barrier yang kuat terhadap serangan siber untuk memastikan 

pembayaran Rupiah Digital aman digunakan oleh masyarakat dan dikelola secara 

efektif. 
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5.2 Saran 

 
Dalam penelitian ini Digital Rupiah tidak langsung berpengaruh terhadap 

stabilitas rupiah dalam mekanisme uji transmisi. Dibutuhkan waktu untuk dapat 

berdampak pada stabilitas Rupiah, oleh karena itu penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengubah model statistik, menambah uji sobel dan variabel 

mediasi lain seperti arus modal asing dan inflasi yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Terakhir dibutuhkannya kebijakan dari Bank Indonesia dengan lebih 

meningkatkan literasi keuntungan dan kemudahan dengan melakukan pembayaran 

non tunai dengan baik ke seluruh lapisan masyarakat di Indonesia agar ketika 

masyarakat bertransaksi stabilitas rupiah dapat langsung berpengaruh dengan lebih 

baik. 
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